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ABSTRAK  

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN OBAK (OBSERVASI,  

BERPIKIR ANALISIS, DAN KOMUNIKASI) TERHADAP   

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK                           

PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN   

 

Oleh  

 

ERIKA SUCI AMALIA  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII di SMPN 19 

Pesawaran. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling 

dengan kelas VII B (30 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C 

(29 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan yaitu 

quasi experimen dengan bentuk desain Pretest-Posttest non-equivalent control 

grup design. Jenis data dalam penelitian berupa data kuantitatif, yaitu data hasil 

keterampilan berpikir kritis dari pretest, posttest, dan N-gain serta angket 

tanggapan peserta didik terhadap penerapan model OBAK. Data rata-rata nilai 

pretest, posttest, dan n-gain sebagai hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis 

kemudian dianalisis dengan uji Independent Sample t-test (α=0,05) didapatkan 

nilai (Sig.0,00 < 0,05) serta hasil uji effect size sebesar 0,98 dengan kriteria besar. 

Kemudian, hasil analisis angket tanggapan peserta didik terhadap penerapan 

model OBAK memiliki persentase 85,14% dengan kategori sangat tinggi. Hal 

tersebut menunjukkan model OBAK mendapatkan respon positif dari peserta 

didik. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

dari penerapan model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan 

Komunikasi) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

pencemaran lingkungan. 

 

 

Kata Kunci: model pembelajaran OBAK, observasi, berpikir analisis, 

komunikasi, berpikir kritis, dan pencemaran lingkungan 
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MOTTO 

 

 

―Sesungguhnya Allah SWT tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.‖ 

(QS.Ar-Ra’d: 11) 

 

―Jika kamu bersyukur pasti akan Kutambah (nikmat-Ku) untukmu, bila kamu 

kufur, maka sesungguhnya siksa-Ku amat pedih.‖ 

(QS. Ibrahim (14): 7) 

 

―Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu selepas banyaknya kesabaran (yang kau 

jalani), yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa  

pedihnya rasa sakit.‖ 

(Ali bin Abi Thalib ) 

 

―Berilmu penting, tapi beradab jauh lebih penting. Tidak ada ilmu yang 

didapatkan tanpa adab yang mendahului.‖  

(Syekh Abdul Qadir Al-Jailani) 

 

―Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat untuk orang lain.‖  

(Ath- Thabaraaniy)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 ditandai dengan 

adanya revolusi industri 4.0 dan terjadinya globalisasi yang akan berpengaruh 

pada seluruh aspek kehidupan manusia, salah satunya bidang pendidikan. 

Pendidikan abad 21 menghubungkan manusia dan teknologi untuk berperan 

penting dalam menciptakan peluang-peluang baru dengan kreatif dan inovatif, 

sehingga peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui jalur pendidikan 

mulai dari pendidikan dasar, menengah hingga ke perguran tinggi menjadi 

kunci untuk mengikuti perkembangan abad 21 (Lase, 2019: 29). Terdapat 4 

keterampilan yang diperlukan pada abad 21 yang dikenal dengan 

keterampilan 4C meliputi communication (komunikasi), collaboration 

(kolaborasi), creativity (kreativitas) dan critical thinking (berpikir kritis) 

(Prayogi, 2019: 145). Salah satu keterampilan yang penting untuk diajarkan 

pada peserta didik yaitu keterampilan berpikir kritis.  

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan dalam membuat 

pengertian atau konsep, mengaplikasikan, menganalisis, membuat sintesis 

dan mengevaluasi melalui kegiatan yang didasarkan dari hasil observasi, 

pengalaman, pemikiran, pertimbangan dan komunikasi yang akan 

membimbing peserta didik dalam menentukan sikap dan tindakan (Zubaidah, 

2010: 2). Keterampilan berpikir kritis perlu dibelajarkan pada peserta didik 

agar peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan bijak dan mampu 

mengambil keputusan dalam mengatasi berbagai persoalan dalam kehidupan 

(Mardiyah, dkk., 2021: 31).
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Berpikir kritis juga diperlukan dalam memeriksa kebenaran dari suatu 

informasi agar dapat memutuskan suatu informasi layak diterima atau ditolak 

(Aini, 2020: 20).  

 

Penelitian tentang keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia telah 

banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Beberapa hasil penelitian tersebut 

menunjukan hasil bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik di 

indonesia masih rendah diantaranya: 1) Penelitian yang dilakukan (Nuryanti, 

dkk., 2018: 157) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik 

SMPN 1 Delanggu Kabupaten Klaten kelas VIII masih rendah, hal tersebut 

dibuktikan dari rendahnya capaian rata-rata kategori jawaban Benar (B) 

peserta didik sebesar 40,46% berdasarkan soal tes yang diberikan dan peserta 

didik belum terbiasa disajikan pembelajaran aktif yang memaksimalkan 

potensi berpikirnya. 2) Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati, dkk., 

2021: 47) bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IX SMP 

Ma’arif 1 Ponorogo masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 40,62% 

berdasarkan hasil tes soal esai yang diberikan.  3) Penelitian yang dilakukan 

oleh (Rahma, 2017: 102) menunjukan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik di SMP Negeri 1 Padangratu, Lampung Tengah pada kelas VII 

tergolong rendah, hal ini ditunjukan dari hasil rata-rata tes keterampilan 

berpikir kritis sebesar 65, 43% dan keterampilan berpikir kritis lebih dominan 

pada tingkat kategori berpikir rendah dengan presentase 46,4%.  

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 19 Pesawaran pada 

tanggal 5 Januari 2023 menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelas masih dilakukan dengan metode ceramah 

dan meringkas. Saat pembelajaran berlangsung guru hanya menyampaikan 

materi dan memberi penugasan. Aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran masih sangat pasif, hal ini dilihat dari sedikitnya respon peserta 

didik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Pertanyaan yang diajukan peserta didik juga belum mencirikan keterampilan 

berpikir kritis yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari seperti 

contoh pertanyaan yang diajukan peserta didik pada saat mempelajari materi 
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sel hanya sebatas ―apakah yang dimaksud dengan sel?‖. Ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru mengajukan pertanyaan pada peserta didik, 

namun hanya beberapa peserta didik yang memberikan tanggapan untuk 

menjawab. 

 

Pada saat guru memberikan soal esai dengan level analisis (C4), peserta didik 

hanya dapat menjawab pertanyaan dengan menjelaskan istilah, fakta atau 

urutan saja, jawaban tersebut masih termasuk kategori level kognitif 

memahami (C2) yang menggambarkan masih rendahnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dalam menjawab soal. Rendahnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas VII di SMPN 19 Pesawaran  juga 

dibuktikan dengan hasil analisis data Penilaian Akhir Semester (PAS) mata 

pelajaran IPA semester ganjil tahun ajaran 2022/2023, hanya 25% peserta 

didik yang mendapatkan nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran IPA masih sangat rendah. 

 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada peserta didik dapat disebabkan 

oleh banyak faktor, antara lain faktor guru, pendekatan, maupun model 

pembelajaran yang digunakan. Hal ini disebabkan karena kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih terbatas melalui metode 

ceramah, diskusi dan praktikum yang masih berpatokan kepada arahan guru 

(Teacher Chentered Learning) (Fitriyah & Ramadhani, 2021: 211). Pada 

pembelajaran konvensional, guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran 

sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher centered) (Astawa 

& Tegeh, 2019: 99). Peserta didik juga kurang dilibatkan dalam aktivitas 

pembelajaran, serta komunikasi dan interaksi yang belum berjalan dengan 

lancar antar peserta didik juga menjadi faktor rendahnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik (Sa'diyah & Dwikurnaningsih, 2019: 56).  

 

Upaya untuk mengatasi masalah rendahnya keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penggunaan model yang 
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tepat akan menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran (Prasetiyo & 

Rosy, 2021: 117). Salah satu model pembelajaran yang diduga efektif 

digunakan yaitu model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, 

dan Komunikasi). 

 

Model pembelajaran OBAK merupakan model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengatasi keterampilan komunikasi, keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan menghadapi 

situasi baru melalui kegiatan observasi dan mengembangkan keterampilan 

berpikir analisis pada peserta didik (Pramudiyanti, 2022:80). Model 

pembelajaran OBAK memiliki kesederhanaan sintaks dan berpusat pada 

peserta didik sehingga mudah untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi 

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik 

(Pramudiyanti, 2022: 81). Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

komponen keterampilan berpikir tingkat tinggi menggunakan dasar analisis 

(Sultan & Bancong, 2017 : 141). Berpikir kritis dilatihkan pada peserta didik 

melalui kegiatan pembelajaran dengan melatih peserta didik dalam menjawab 

soal-soal analisis yang merujuk pada kata kerja operasional C4 (Analisis) 

pada taksonomi bloom edisi revisi.  

 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat diimplementasikan melalui 

kurikulum pada muatan pelajaran IPA. Menurut Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2006, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak lepas dari kegiatan mencari 

tahu tentang alam secara sistematis. Pembelajaran berdasarkan masalah 

mampu mengarahakan peserta didik untuk berpikir secara sistematis dalam 

memecahkan masalah. Peserta didik diarahkan untuk merefleksikan masalah 

dalam pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga belajar tidak 

hanya proses menghafal suatu konsep tetapi juga adanya interaksi dengan 

lingkungan serta pengalaman yang telah dimiliknya. Oleh karena itu, materi 

Pencemaran lingkungan yang disajikan dalam KD 3.8  kurikulum 2013 SMP 

kelas VII, tentang menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem perlu untuk dipelajari agar melatih peserta didik 

untuk menganalisis agar peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 
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berpikir kritisnya dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada di 

lingkungan tempat tinggal dan memberikan solusi dari permasalahan tersebut.  

 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menjawab permasalahan yang tejadi di SMP N 19 Pesawaran, penelitian 

dengan menggunakan Model OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan 

Komunikasi) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga peneliti tertarik dan 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran 

lingkungan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran OBAK 

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran lingkungan? 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penerapan model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) pada 

materi pencemaran lingkungan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran OBAK (Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. 

2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penerapan model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) pada 

materi pencemaran lingkungan.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada peneliti ini yaitu:  

1. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar baru yang 

berbeda dengan menggunakan model pembelajaran OBAK (Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) untuk meningkatkan penguasaan 

materi pencemaran lingkungan dalam proses pembelajaran serta 

mengembangkan cara berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan.  

2. Bagi Pendidik  

Memberikan wawasan tentang model pembelajaran OBAK (Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) yang diharapakan dapat menjadi 

referensi dalam mengajar untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

peserta didik di kelas. 

3. Bagi Peneliti 

Menjadi sarana pengembangan diri, menambah pengalaman dan 

pengetahuan, terutama pengetahuan tentang model pembelajaran OBAK 

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) serta mengetahui 

kelebihan dan kekuranganya ketika diimplementasikan pada saat 

mengajar.  

4. Bagi Pihak Sekolah 

Menjadi acuan dalam upaya peningkatan mutu sekolah dan menjadi bahan 

koreksi serta masukan untuk lebih memperhatikan tentang pentingnya 

penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk menarik minat belajar 

peserta didik yang akan berdampak pada peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik saat pembelajaran di kelas berlangsung.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan awal, maka 

peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran OBAK 

yang memiliki sintaks Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi 

(Pramudiyanti, 2022).  
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2. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran OBAK (Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) sedangkan kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional (ceramah dan diskusi).  

3. Penelitian ini berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang diukur menggunakan instrumen berpikir kritis sesuai 

dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011) yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan taktik.  

4. Materi yang digunakan adalah materi pencemaran lingkungan kelas VII 

IPA SMP/ Mts semester II KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem yang akan dilaksanakan selama 

tiga kali pertemuan.  

5. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 19 Pesawaran, dengan  populasi 

penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP N 19 Pesawaran dan 

sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yaitu VII B sebagai kelas 

eksperimen dan VII C sebagai kelas kontrol.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Model Pembelajaran OBAK  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman bagi perencanaan 

pembelajaran dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 

(Magdalena, dkk., 2021: 120). Model pembelajaran OBAK (Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) merupakan model pembelajaran untuk 

mengatasi keterampilan komunikasi, berpikir kritis, pemecahan masalah serta 

keterampilan menghadapi situasi baru yang dibutuhkan pada pembelajaran 

abad 21 (Pramudiyanti, 2022: 80).  

 

Model OBAK termasuk ke dalam model pembelajaran pemrosesan informasi 

dan penerapanya dilakukan dengan membentuk suatu tim atau grup 

(Pramudiyanti, 2022: 81). Pemrosesan informasi merujuk pada cara 

menerima stimulus dari lingkungan kemudian mengorganisasikan data, 

memecahakan masalah, menemukan konsep dan menggunakan simbol verbal 

dan visual yang membuat interaksi dalam menghasilkan hasil belajar 

(Khoerunnisa & Aqwal, 2020:9). 

 

Menurut (Pramudiyanti, 2022: 80) model pembelajaran OBAK (Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) melatih peserta didik melakukan 

observasi menggunakan indera melalui pengamatan secara cermat dengan 

menggunakan film, animasi, mikroskop maupun gambar untuk melatih 

keterampilan mengidentifikasi permasalahan di dunia nyata.  

Rangsangan berpikir pada peserta didik dikembangkan dengan cara 

melakukan observasi dalam kegiatan belajar menggunakan gambar, video 

atau animasi serta dapat dilakukan dengan kunjugan ke laboratorium.
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Melalui kegiatan observasi, peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

belajar berupa mengamati objek belajar, melalui penggunaan media. Hal ini 

sejalan dengan teori cone of experience Dale yang menyatakan bahwa media 

berkaitan dengan pengalaman belajar peserta didik (Nasrullah dkk, 2021 : 

228). Dengan melakukan observasi, peserta didik akan mengamati baik secara 

langsung maupun tidak langsung sehingga dapat merangsang keterampilan 

berpikir analisis.  

 

Berpikir analisis merupakan salah satu kemampuan dalam menganalisis suatu 

permasalahan dengan mengaitkan beberapa informasi sehingga dapat 

memecahkan suatu permasalahan (Montaku, 2011: 3). Berpikir analisis 

diperlukan untuk memahami konsep, mengidentifikasi masalah agar dapat 

mencari solusi, berkomunikasi dengan cara menguraikan suatu konsep 

menjadi komponen lainya, mengorganisir observasi, dan untuk memahami 

makna tersirat sehingga peserta didik mampu membuat keputusan. Proses 

menganalisis dilakukan setelah peserta didik mengamati dan berpikir, 

kemudian melakukan analisis dengan belajar merinci atau menguraikan 

informasi menjadi bagian- bagiannya, seperti mengorganisir informasi dalam 

kelompok yang sama dan menguraikan makna yang tersirat dari hasil 

pengamatan (Pramudiyanti, 2022 : 80). Menganalisis yaitu menguraikan 

materi menjadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan bagaimana 

bagian-bagian terkait satu sama lain dan dengan struktur keseluruhan.Proses 

ini meliputi kategori proses kognitif membedakan dan mengorganisasi 

(Anderson & Krathwohl, 2001: 79-80).   

 

Menurut (Anderson & Krathwohl, 2001: 79-80), Menganalisis memiliki 

tujuan penting meliput:  

1. Membedakan fakta dari opini (atau realitas dari fantasi) 

2. Menghubungkan kesimpulan dengan kenyataan pendukung 

3. Menentukan bagaimana gagasan terikat satu sama lain 

4. Memastikan asumsi tak tertulis yang terlibat dalam apa yang dikatakan  

5. Menemukan bukti yang mendukung tujuan  
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Berpikir analisis yang digunakan mengacu pada kata kerja operasional edisi 

revisi teori Anderson dan Krathwohl pada ranah kognitif C4 (Menganalisis) 

yang meliputi mendiferensiasikan, mengorganisasikan, mendiagnosis, 

merinci, menelaah, mendeteksi, mengaitkan,memecahkan, menguraikan, 

memisahkan dan memilih (Anderson & Krathwohl, 2010). 

  

Keterampilan komunikasi peserta didik merupakan suatu keterampilan 

peserta didik dalam mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan 

ataupun informasi baru yang dimilikinya yang bersifat verbal dan non verbal 

dalam proses pembelajaran (Wilhalimah, 2017: 42). Keterampilan 

mengkomunikasikan diperlukan untuk mengajarakan peserta didik 

berinteraksi dan bersikap dengan orang lain, tujuannya agar peserta didik 

dapat menuangkan pemikirannya melalui berbagai bentuk komunikasi dan 

memiliki sikap komunikasi yang baik dalam meningkatkan pemahaman agar 

memperkuat pengalaman belajar (Pramudiyanti, 2022: 81).  

 

Menurut Pramudiyanti (2022: 81) terdapat beberapa kelebihan model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) antara 

lain;  

1. Menciptakan kerjasama antar peserta didik; 

2. Melatih keterampilan berpikir analisis;  

3. Melatih keterampilan sains sederhana  

4. Pelaksanaannya sederhana 

5. Guru dan dosen dapat menggunakan media apapun sesuai dengan 

kompetensi dan sarana yang ada; 

6. Melatih komunikasi sains lisan dan tulisan.  

 

Model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis dan Komunikasi) 

terdiri dari 3 sintaks. Adapun sintaks pembelajaran model OBAK dapat 

dilihat pada tabel berikut (Pramudiyanti, 2022: 81).  

 

 



11 
 

 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, 

dan Komunikasi)  

Fase 

Pembelajaran 

Kegiatan  

Observasi  Melakukan aktivitas pengamatan dalam belajar untuk memperoleh 

data atau informasi melalui objek belajar berupa media gambar, 

video, audio, realia, serta dapat berupa bacaan dan percobaan.  

Berpikir 

Analisis 

Menghubungkan informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengamatan menjadi suatu informasi yang bermakna, dan dapat 

dihubungkan dengan pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik. 

Komunikasi Melakukan penyampaikan informasi yang telah disusun, ke dalam 

kelompoknya masing-masing dan seluruh kelas.  

Sumber: Pramudiyanti (2022: 81) 

 

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan suatu pemikiran otomatis dan logis terhadap suatu 

keputusan yang harus diperbuat atau diyakini (Ennis, 2013). Berpikir kritis 

adalah cara yang dilakukan peserta didik dalam menggunakan intelektualnya 

untuk berpikir secara rasional, melalui mengamati, menganalisis, dan menalar 

dalam mengambil keputusan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya pola pikir dalam memecahkan masalah dan pemahaman dari 

materi yang telah disampaiakan guru (Hidayati, dkk., 2021: 48). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir menggunakan 

penalaran yang mendalam dalam mendapatkan informasi atau pengetahuan 

yang relevan serta mampu membuat kesimpulan atau keputusan dengan benar 

dan tepat (Meryasiti, dkk., 2022: 21). 

 

Keterampilan berpikir kritis penting dikuasai oleh peserta didik sebagai salah 

satu kompetensi standar lulusan pendidikan dasar dan menengah, sehingga 

berpikir kritis menjadi keterampilan yang wajib dimiliki oleh peserta didik. 

Berpikir kritis harus diajarkan kepada peserta didik agar peserta didik dapat 

menyelesaikan persoalan-persoalan konsep IPA yang dihadapinya (Ramdani, 

dkk., 2020: 120). Selain itu, berpikir kritis diperlukan untuk mengevaluasi 

berita-berita hoaks agar tidak mudah di percaya dan diterima apa adanya oleh 

peserta didik (Mathson & Lorenzen, 2008: 211). 
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Keterampilan berpikir kritis pada peserta didik dapat dilakukan dengan 

pembiasaan yang dibangun dari proses pembelajaran di dalam kelas (Wiyoko, 

2019: 30). Peningkatkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik dapat 

dilakukan dengan cara memberikan tantangan untuk menjawab pertanyaan 

atau masalah melalui analisis dan evaluasi terhadap suatu permasalahan yang 

diberikan (Nuryanti, dkk., 2018: 156). Seseorang dapat dikategorikan 

memiliki keterampilan berpikir kritis jika orang tersebut dapat mengajukan 

pertanyaan dengan jelas dan tepat, menilai informasi yang relevan dan 

menafsirkannya secara efektif, mampu memberikan kesimpulan dan solusi 

yang relevan, berpikir terbuka dalam mengenali dan menilai sebuah 

informasi, serta mampu mengkomunikasikan solusi secara efektif dalam 

menyelesaikan masalah (Rositawati, 2019: 79).  

 

Menurut Ennis (2011) terdapat lima unsur berpikir kritis yaitu praktis, 

reflektif, rasional, terpercaya, dan berupa tindakan sehingga Ennis 

merumuskan definisi berpikir kritis sebagai aktivitas berpikir secara reflektif 

dan rasional yang difokuskan pada penentuan apa yang harus diyakini atau 

dilakukan. Terdapat indikator untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

seseorang yang dikelompokan dalam lima aspek indikator seperti pada tabel 

berikut (Ennis, 2011: 2-4). 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Keterampilan Berpikir 

kritis 

1.  Memberikan Penjelasan 

Sederhana (elementary 

clarification)  

Memfokuskan pertanyaan  

Menganalisis Argumen  

Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi dan pertanyaan yang 

menantang 

2.  Membangun keterampilan dasar 

(basic support) 

Mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak. 

Mengobservasi dan mempertibangkan 

hasil observasi 

3.  Menyimpulkan (inference) Mendeduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 

Menginduksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi 

Membuat dan mengkaji nilai hasil 

pertimbangan 



13 
 

 

4.  Memberikan penjelasan lanjut Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

Mengidentifikasi asumsi 

5.  Mengatur Strategi dan taktik 

(Strategies and tactics) 

Memutuskan suatu tindakan 

Berinteraksi dengan orang lain 

Sumber: (Ennis, 2011: 2-4)  

 

1.3 Materi Pokok Pencemaran Lingkungan  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan materi pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem yang dipelajari pada kelas VII SMP/MTs semester 

II (genap) KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem. Adapun keluasan dan kedalaman pada KD 3.8 

tersebut dijabarkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3. Keluasan dan kedalaman materi pencemaran lingkungan 

Kompetensi Dasar 

KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem  

Pencemaran 

Lingkungan  

1. Pengertian pencemaran lingkungan  

2. Karakteristik lingkungan tercemar 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan  

a. Faktor alam  

b. Faktor kegiatan  manusia   

Dampak 

pencemaran 

lingkungan bagi 

ekosistem  

1. Dampak pencemaran  lingkungan  terhadap ekosistem 

air  

2. Dampak pencemaran  lingkungan terhadap ekosistem 

tanah 

 

Berdasarkan keluasan dan kedalaman yang telah disajikan, berikut ini 

merupakan indikator pencapaian kompetensi sebagai berikut :  

3.8.1 Merinci pengertian pencemaran lingkungan 

3.8.2 Menguraikan karakteristik pencemaran air 

3.8.3 Merinci faktor penyebab terjadinya pencemaran air  

3.8.4 Menguraikan dampak pencemaran lingkungan terhadap ekosistem air 

3.8.5 Menguraikan karakteristik pencemaran udara  

3.8.6 Merinci faktor penyebab terjadinya pencemaran udara 

3.8.7 Menguraikan karakteristik pencemaran tanah  

3.8.8 Merinci faktor penyebab terjadinya pencemaran tanah  
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3.8.9 Menguraikan dampak terjadinya pencemaran lingkungan terhadap 

ekosistem tanah 

 

Konsep materi pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem 

ditinjau dari buku IPA terpadu kelas VII kurikulum 2013 edisi revisi 2017 

karangan Kemendikbud (Widodo, dkk., 2017: 48-67).   

1. Pengertian Pencemaran Lingkungan  

Pencemaran lingkungan (environmental pollution) adalah segala sesuatu 

baik bahan-bahan fisika maupun kimia yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem di lingkungan. Menurut UU RI Nomor 23 

Tahun 1997, pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukanya 

mahluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan hidup 

oleh kegiatan manusia sehingga dapat menurunkan kualitas sampai 

tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat 

berfungsi sesuai dangan fungsinya. Sehingga, pencemaran lingkungan 

dapat diartikan sebagai kegiatan manusia dan faktor alam (bencana alam) 

yang dapat menurunkan kulitas lingkungan dan menyebabkan lingkungan 

hidup tidak berfungsi dengan baik (Widodo, dkk., 2017: 48-67).   

 

2. Karakteristik Lingkungan Tercemar 

Lingkungan yang tercemar dapat diartikan bahwa pada lingkungan 

tersebut terdapat zat yang dapat mencemari lingkungan dan mengganggu 

kelangsungan hidup mahluk hidup yang ada didalamnya yang disebut 

Polutan. Polutan dapat berupa zat kimia, debu, radiasi, atau panas yang 

masuk ke dalam lingkungan yang kadarnya melebihi ambang batas 

normal, berada pada waktu dan tempat yang tidak semestinya.  

Karakteristik lingkungan yang menglami pencemaran air apabila air 

sudah berubah, baik warna, bau, derajat keasamannya (pH) maupun 

rasanya sehingga air sudah tidak sesuai dengan peruntukanya. Air yang 

tercemar adalah air yang memiliki sifat-sifat air yang menyimpang dari 

keadaan normal. Karakteristik pencemaran udara yaitu adanya zat 

tertentu yang masuk dan menyebabkan udara menjadi berwarna, udara 

menjadi berbau dan memiliki suhu yang tinggi dan dapat membuat napas 
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sesak ketika dihirup. karakteristik pencemaran tanah terjadi ketika 

terdapat zat yang masuk ke dalam tanah yang membuat tanah menjadi 

tidak subur, pH tanah asam (dibawah 6) atau pH basa ( diatas 8), berbau 

busuk, kering, mengandung logam berat dan terdapat sampah anorganik 

(Widodo, dkk., 2017: 48-67).    

  

3. Faktor-faktor penyebab pencemaran lingkungan  

Pencemaran lingkungan dapat terjadi akibat dari sekumpulan kegiatan 

manusia (Populasi) maupun individu yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem alam. Selain itu. Pencemaran juga bisa 

diakibatkan oleh faktor alam, yaitu adanya bencana alam seperti gunung 

meletus yang mengeluarkan abu vulkanik yang dapat mencemari 

lingkungan. Contoh lainya, yaitu adanya banjir bandang yang dapat 

menghanyutkan harta benda, sampah-sampah hasil aktivitas manusia, 

menghanyutkan tumbuhan dan hewan yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem (Widodo, dkk., 2017: 48-67).  

 

4. Dampak Terjadinya Pencemaran Lingkungan 

a. Pencemaran Air 

Pencemaran air terjadi akibat masuknya mahluk hidup, zat, energi 

atau komponen lain ke dalam air yang mengakibatkan air tidak 

berfungsi sesuai peruntukannya. Pencemaran air membuat air 

menyimpang dari sifat-sifat air secara normal. Apabila air tercemar, 

maka akan berakibat pada keseimbangan ekosistem di dalamnya 

menjadi terganggu. Air dapat tercemar oleh komponen-komponen 

anorganik, logam berat yang berbahaya. Komponen-komponen logam 

berat ini berasal dari industri yang melibatkan penggunaan logam 

berat diantaranya industri tekstil, pelapisaan logam, cat/tinta warna, 

percetakan, bahan agrokimia. dan lainya. Pencemaran air dapat terjadi 

pada sumber mata air, sumur, sungai, rawa-rawa, danau, dan laut. 

Bahan pencemaran air dapat berasal dari limbah industri, limbah 

rumah tangga, dan limbah pertanian.  Dampak pencemaran air 

penurunan kualitas lingkungan, gangguan kesehatan, pemekatan 
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hayati, dan dapat mempercepat kerusakan benda berkarat (Widodo, 

dkk., 2017: 48-67).  

 

Air yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak yang 

tidak menguntungkan bagi lingkungan, pencemaran air dapat 

menyebabakan beberapa hal terjadi seperti penurunan kualitas 

lingkungan, gangguan pada kesehatan akibat air minum yang kita 

konsumsi sudah tercemar, pemekatan hayati akan dirasakan oleh 

hewan-hewan kecil seperti (Zooplankton) dan membuat tumbuhan air 

akan mati apabila air tercemar, pencemaran air juga akan menggangu 

pemandangan hal ini disebabkan karena air memiliki warna yang tidak 

jernih lagi apabila sudah tercemar,serta  pencemaran air juga bisa 

mempercepat proses kerusakan benda air yang tercemar bakteri 

anaerob menjadi gas seperti H2S dapat membuat benda-benda lebih 

mudah berkarat (Widodo, dkk., 2017: 48-67).  

 

b. Pencemaran Udara 

Udara merupakan salah satu komponen abiotik yang mempengaruhi 

komponen biotik, mengandung senyawa dalam bentuk gas yang 

penting dalam kehidupan, yaitu oksigen. Pembakaran senyawa 

karbohidrat di dalam tubuh melalui pernapasan diperantarai oleh 

oksigen. Rekasi pembakaran tidak hanya di dalam tubuh, tetapi bisa 

juga disebabkan oleh pembakaran sampah atau lainya. Hasil samping 

dari pembakaran yang tidak sempurna dapat membentuk senyawa 

karbon (CO2 dan CO) yang akan dibuang ke udara. Meningkatknya 

populasi mahluk hidup akan membuat peningkatan pembakaran 

semakin meningkat. Sehingga membuat konsentrasi senyawa karbon 

di udara meningkat.  

 

Meskipun karbon dioksida sangat penting dalam proses fotosintesis 

pada tumbuhan, namun apabila keberadaanya melebihi batas maka 

akan menimbulkan pencemaran udara akibat pembakaran hutan untuk 

dijadikan sebagai tempat tinggal manusia. Pencemaran udara 
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didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana udara mengandung 

senyawa-senyawa kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam 

jumlah yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia, 

hewan ataupun tumbuhan, serta dapat merusak keindahan lingkungan 

atau merusak barang-barang perkakas (Widodo, dkk., 2017: 48-67). 

 

Pencemaran udara dapat mengakibatkan kerugian bagi banyak 

organisme yang ada di bumi, dampak dari pencemaran udara antara 

lain bagi kesehatan dapat menimbulkan penyakit seperti ISPA (infeksi 

saluran pernapasan) akibat masuknya udara kotor ke dalam tubuh, 

emfisema yaitu gejala kesulitan pengangkutan oksigen akibatnya 

kadar karbon monoksida di dalam udara lebih banyak dibandingkan 

kadar oksigen membuat napas menjadi sesak, pusing bahkan bisa 

menyebabkan kematian, dampak  yang ditimbulkan dari udara yang 

tercemar yaitu menimbulkan hujan asam akibat abu vulkanik dari 

meletusnya gunung berapi yang dapat mencemari lingkungan dan 

membuat tumbuhan menjadi mati, dampak berikutnya yaitu terjadinya 

efek rumah kaca akibat peningkatan suhu di bumi dan konsentrasi CO 

dan CO2 yang tinggi di atmosfer, dampak terkahir yaitu rusaknya 

lapisan ozon akibat CFC, CFC merupakan senyawa yang sering 

digunakan dalam produk-produk pendingin (freezer, AC)  dan aerosol 

(Widodo, dkk., 2017: 48-67).   

 

c. Pencemaran Tanah 

Pencemaran tanah merupakan keadaan dimana bahan kimia buatan 

manusia masuk dan mengubah lingkungan tanah, pencemaran ini 

terjadi karena zat berbahaya atau beracun menyebar mencemari 

permukaan tanah menguap, tersapu air hujan dan masuk ke dalam 

tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam tanah kemudian mengendap 

sebagai zat kimia beracun di tanah (Widodo et al., 2017: 48-67). 

Dampak pencemaran tanah terhadap kesehatan bergantung pada tipe 

polutan, jalur masuk ke dalam tubuh dan kerentanan populasi yang 

terkena. Contohnya seperti kromium berbagai macam pestisida dan 
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herbisida yang merupakan bahan karsinogenik untuk semua populasi. 

Selain itu pencemaran tanah juga berdampak pada kesehatan manusia 

seperti sakit mata, pusing, iritasi mata dan raum kulit akibat adanya 

paparan bahan kimia di permukaan tanah.  Pencemaran tanah juga 

berdampak terhadap ekosistem, perubahan kimiawi tanah yang radikal 

dapat timbul dari baha kimia beracun dan berbahaya bahkan pada 

dosis yang rendah sekalipun.Dampak pencemaran tanah pada bidang 

pertanian dapat menurunkan hasil pertanian. Serta dampak lebih lanjut 

pencemaran ini menyebabkan konservasi tanaman dimana tanaman 

tidak mampu menahan lapisan tanah dari erosi yang dapat 

mengakibatkan banjir (Widodo, dkk., 2017: 48-67).   

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Perkembangan abad 21 ditandai dengan adanya revolusi industri 4.0 yang 

berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan manusia salah satunya, bidang 

pendidikan. Salah satu keterampilan yang penting untuk dimiliki peserta didik 

dalam menghadapi perkembangan abad 21 adalah keterampilan berpikir 

kritis.  

 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada peserta didik disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih didominasi dengan metode ceramah dan meringkas 

sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan kurang memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Hal 

ini akan berdampak pada hasil belajar peserta didik, salah satunya dapat 

dilihat dari perolehan nilai peserta didik banyak di bawah KKM.  

 

Berdasarakan hal tersebut, maka proses pembelajaran perlu ditingkatkan 

dengan menggunakan suatu model yang tepat untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satu model untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan 

Komunikasi) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, melatih peserta didik dalam melakukan observasi, berpikir analisis dan 
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komunikasi sehingga membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

  

Model OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) akan 

diterapkan dalam pembelajaran IPA, materi pokok pencemaran lingkungan 

KD 3.8 menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem. Materi ini dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir 

kritis peserta didik karena pada materi ini peserta didik dituntut untuk 

menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan yang berdampak pada 

ekosistem.  

 

Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor 

tersebut dituangkan dalam bentuk variabel-variabel. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas (independent variable) adalah penerapan model 

OBAK (Observasi, Berpikir Analisis dan Komunikasi) disimbolkan dengan 

huruf (X). Sedangkan yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) 

dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik 

disimbolkan dengan huruf (Y). Hubungan antar variabel tersebut 

digambarkan dalam diagram berikut. 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Antar Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 

 

Keterangan:  

X : Model OBAK (Observasi, Berpikir Analisis dan Komunikasi)  

Y : Keterampilan berpikir kritis peserta didik 

 

 

 

 

X Y 
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Adapun gambar kerangka pemikiran peneliti disajikan pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

FAKTA 

1. Metode pembelajaran yang 

diterapkan yaitu ceramah dan 

diskusi  

2. Peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran  

3. Keterampilan berpikir kritis 

peserta didik SMPN 19 

Pesawaran masih tergolong 

rendah 

HARAPAN 

1. Metode pembelajaran yang 

diterapkan yaitu model yang 

melibatkan siswa dalam 

pembelajaran, seperti model 

OBAK.  

2. Peserta didik aktif dalam 

pembelajaran  

3. Keterampilan berpikir kritis 

peserta didik tinggi  

 

PERMASALAHAN 

1. Penggunaan metode diskusi dan ceramah menyebabkan peserta 

didik kurang terlibat aktif dan mudah bosan dalam pembelajaran. 

2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah 

MATERI 

Pencemaran lingkungan sub materi pencemaran air, tanah dan udara 

SOLUSI 

Penerapan Model OBAK (Observasi, Berpikir Analisis dan Komunikasi)  

Pada kelas Eksperimen 

Terdapat pengaruh model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir 

Analisis dan Komunikasi) terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi pencemaran lingkungan 
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2.5 Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H0      : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan  model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

pencemaran lingkungan. 

H1      : Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran 

lingkungan. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/ 2023 di SMPN 

19 Pesawaran yang terletak di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedongtataan, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  

 

3.2 Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII (tujuh) 

SMPN 19 Pesawaran, Kecamatan Gedongtataan, Kabupaten Pesawaran 

yang berjumlah 232 peserta didik.  

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan cluster 

random sampling, teknik pengambilan sampel menggunakan kelompok 

individu, individu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelas. 

Peneliti memilih kelompok individu secara acak tanpa memperhatikan 

starta yang ada dalam populasi tersebut ( Sugiyono, 2017 : 82).  Sampel 

yang dipilih dalam penelitian ini yaitu VII B sebagai kelas eksperimen 

yang berjumlah 30 Peserta didik dan VII C sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 29 peserta didik. 

 

3.3 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan yaitu  quasi 

eksperiment atau eksperimen semu. Rancangan penelitiannya yaitu 

mengguanakan Pretest- Posttest Non- equivalent control Grup Design. 

Pada saat penelitian, peneliti akan memberikan perlakukan khusus pada kelas 

eksperimen dan memberikan perlakuan biasa pada kelas kontrol.



23 
 

 

Pada kedua kelas (kontrol dan eksperimen) akan diberikan pretest dan 

posttest pada kelas yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian. 

Sebelum diberi perlakuan, pada kedua kelas diberikan pretest untuk 

mengetahui sejauh mana keterampilan awal berpikir kritis peserta didik pada 

materi pencemaran lingkungan. Kemudian kedua kelas diberi perlakuan yang 

berbeda, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pengajaran 

menggunakan model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan 

Komunikasi) sedangkan pada kelas kontrol akan diberikan pengajaran 

menggunakan metode diskusi. Setelah pemberian perlakuan, kedua kelas 

diberikan posttest yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

 

Tabel 4. Desain penelitian Pretest- Posttest Non- equivalent Control Grup  

Kelompok   Pretest Perlakuan Postest 

E O1 X O2 

K O3 Y O4 

Sumber: (Sugiyono, 2017: 109) 

 

Keterangan :  

E    : Kelas Eksperimen  

K   : Kelas Kontrol 

O1  : Prettes pada kelompok kelas eksperimen 

O2  : Posttes pada kelompok kelas eksperimen 

O3  : Prettes pada kelompok kelas kontrol 

O4  : Posttes pada kelompok kelas kontrol 

X   : Perlakuan berupa pembelajaran dengan model OBAK (Observasi,  

Berpikir Analisis, dan Komunikasi)  

Y  :  Perlakuan berupa pembelajaran dengan metode ceramah dan diskusi 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu pendahuluan, pelaksanaan 

penelitian dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dalam tahapan tersebut 

sebagai betikut :  
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1. Tahap Pendahuluan 

Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahapan ini yaitu :  

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidkan Universitas Lampung untuk ke sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian.  

b.  Melakukan observasi ke SMP N 19 Pesawaran yang akan dijadikan 

tempat penelitian untuk mengetahui masalah atau kendala-kendala yang 

dihadapi guru selama proses belajar mengajar saat ini, mengetahui 

proses pembelajaran di sekolah serta bahan ajar yang digunakan.  

c. Melakukan studi literatur untuk mendapatkan landasan teori yang tepat 

mengenai permasalahan yang akan dikaji.  

d. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kontrol.  

e. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian dan 

mengkaji keluasan dan kedalaman materi yang telah dipilih.  

f. Menyusun proposal penelitian  

g. Menyusun instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis yaitu 

soal pretes/ postes, serta perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD 

dan angket tanggapan siswa.  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :  

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model OBAK (Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komuikasi) untuk kelas eksperimen dan 

menerapkan model konvensional untuk kelas kontrol.  

c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diberi perlakuan.  
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3. Tahap Akhir  

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :  

a. Mengumpulkan dan menganalisis hasil pretest dan posttest 

keterampilan berpikir kritis peserta didik serta instrument pendukung 

lainnya.  

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.  

c. Membandingkan hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis perbandingan. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara 

lengkap sebagai berikut: 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif berupa tes keterampilan 

berpikir kritis pada materi pencemaran lingkungan yang diperoleh melalui 

pretest dan posttest. Kemudian dihitung selisih antara nilai pretest dan 

posttest dalam bentuk N-gain dan angket keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir 

Analisis, dan Komunikasi).  

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

a) Tes (Pretest dan Posttest) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Data 

keterampilan berpikir kritis peserta didik berupa nilai pretest dan posttest. 

Nilai pretest diambil pada pertemuan pertama setiap kelas, baik 

eksperimen maupun kontrol sedangkan nilai posttest diambil pada 

pertemuan terakhir setelah pembelajaran selesai. Bentuk soal yang 

diberikan berupa soal uraian atau esai sebanyak 10 soal. Kemudian, untuk 

mengetahui perbandingan nilai pretest, posttest, dan N-gain antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen maka dibuat pentabulasian terhadap rata-rata 

nilai pretest, postest  dan N-gain kelas.  
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Nilai pretest dan posttest dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

Nilai : 
                              

          
 x 100% 

 

 

b) Angket  

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah berlangsung menggunakan model OBAK 

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi). Angket yang digunakan 

adalah angket tertutup, yang sudah disediakan jawabanya sehingga 

responden tinggal memilih (Arikunto, 2006). Angket menggunakan skala 

likert, setiap peserta didik diminta menjawab pertanyaan dengan jawaban 

SS (sangat setuju), S (setuju), R (ragu-ragu), TS (tidak setuju), dan STS 

(sangat tidak setuju) menggunakan format ceklis. Pembagian angket ini 

akan dilakukan di akhir pertemuan setelah proses pembelajaran selesai.  

 

3.6 Instrumen Penelitian  

1. Tes keterampilan berpikir kritis. Instrumen yang akan digunakan untuk 

mengukur dan melihat pengaruh keterampilan berpikir kritis peserta didik 

berupa soal pretest dan posttes. Soal pretest diberikan kepada peserta didik 

sebelum perlakuan, sedangkan soal posttest diberikan kepada peserta didik 

setelah perlakuan. Keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur 

menggunakan 10 soal uraian yang berfokus pada materi pencemaran 

lingkungan KD 3.8. Adapaun format kisi-kisi pretest dan posttest dapat 

dillihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi soal Pretest dan Posttest 

No. Indikator keterampilan 

Berpikir Kritis 

Nomor 

 Soal 

Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal  

1. Memberikan penjelasan 

sederhana (Elementary 

clarification) 

1,6 2 Esai 

2. Membangun keterampilan 

dasar (Basic Support) 

2,3 2 
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3.  Memberikan penjelasan lanjut 

(Advanced clarification) 

4,5 2 

4. Menyimpulkan (Inference) 7,8 2 

5. Strategi dan taktik 

(Strategies and tactics) 

9,10 2 

Total Soal 10 

 

2. Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengukur tanggapan 

peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan 

model OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi). Angket 

berisi 15 pernyataan untuk menggali informasi pengalaman belajar peserta 

didik menggunakan tahapan model OBAK (Observasi, Berpikir analisis 

dan Komunikasi) yang akan diberikan kepada peserta didik secara 

langsung. Pernyataan dalam angket menggunakan skala likert, setiap 

peserta didik diminta menjawab pernyataan dengan jawaban SS (sangat 

setuju), S (setuju), R (ragu-ragu), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak 

setuju) menggunakan format ceklis. Pernyataan angket diadopsi dari 

standar proses yang dihubungkan dengan penerapan model OBAK 

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) dan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis.  

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian  

Instrumen pada penelitian ini yaitu soal pretest dan posttest perlu dianalisis 

terlebih dahulu sebelum diberikan kepada sampel penelitian. Instrumen 

dianggap layak jika saat dianalisis menunjukan bahwa soal telah valid dan 

reliabel melalui uji validitas dan reabilitas berikut.  

1. Analisis Validitas 

Analisis validitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui kualitas 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen 

dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan instrumen yang 

akan digunakan sebagai pengumpulan data. Instrumen yang baik harus 

memiliki persyaratan penting yaitu valid (Arikunto, 2006).  

Uji validitas dilakukan dengan mengunakan Koefisien Korelasi Pearson 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 25. Soal tes dianggap valid 
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apabila hasil yang didapatkan r hitung > r tabel. Untuk menginterpretasikan 

nilai hasil uji validitas maka digunakan kriteria yang terdapat pada tabel 

berikut ini.  

 

Tabel 6. Kriteria Validitas Instrumen 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,80-1,00 Sangat tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto, 2014: 29) 

 

Hasil analisis uji validitas instrumen tes keterampilan berpikir kritis 

disajikan pada Tabel 8 di bawah ini.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Nomor 

Soal 

Koefisien Korelasi Kategori Kriteria 

1 0,769 Valid Tinggi 

2 0,586 Valid Cukup 

3 0,684 Valid Tinggi 

4 0,554 Valid Cukup 

5 0,649 Valid Tinggi 

6 0,632 Valid Tinggi 

7 0,708 Valid Tinggi 

8 0,582 Valid Cukup 

9 0,679 Valid Tinggi 

10 0,632 

 

Valid Tinggi 

 

Butir soal yang telah terbukti valid mewakili masing-masing indikator 

pada keterampilan berpikir kritis. Pada butir (1 dan 6) mewakili indikator 

Memberikan penjelasan sederhana, pada butir (2 dan 3) mewakili indikator 
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Membangun keterampilan dasar, pada butir ( 4 dan 5) mewakili indikator 

Memberikan penjelasan lanjut, butir soal (7 dan 8) mewakili indikator 

menyimpulkan serta pada butir (9 dan 10) mewakili indikator strategi dan 

taktik.  

2. Uji Reliabilitas  

Pada penelitian ini menggunakan reliabilitas Tes Tunggal (Internal 

Consistency Reliability). Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

teknik Alpha Cronbach dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 25. 

Kemudian tingkat reabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 8. Interpretasi Tingkat Reliabilitas 

Indeks Tingkat Reliabilitas 

0,80-1,00 Sangat tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00- 0,19 Sangat rendah 

     Sumber : (Sugiyono, 2010: 39) 

 

Setelah dilakukan uji reliabilitas, didapatkan hasil bahwa instrumen 

penelitian ini terbukti reliabel dengan nilai 0,852 dan masuk dalam  kategori 

sangat tinggi.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif  berupa hasil tes keterampilan 

berpikir kritis dan data angket tanggapan peserta didik. Data tersebut 

dianalisis dengan cara berbeda, adapun uraiannya sebagai berikut:  

1. Analisis Data Tes Keterampilan Berpikir Kritis  

 Data hasil tes keterampilan berpikir kritis dilakukan dengan mengolah data 

yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest.  Analisis data hasil tes 

dilihat saat pretest dan posttes.  
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Adapun teknik penskoran nilai tes adalah sebagai berikut :  

S: 
 

 
 x 100% 

Keterangan :  

S : nilai yang diharapakan (dicari) 

R : jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N  : jumlah skor maksimal dari tes  

Diadaptasi dari Purwanto dalam (Safira, dkk., 2018: 47).  

 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik ditunjukan melalui 

N-gain, yaitu selisih antara skor pretest dan skor posttest. Uji N-gain 

digunakan untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh dari penerapan 

model pembelajaran (Sasmita & Harjono, 2021: 347). Rumus N-gain yang 

digunakan sebagai berikut:  

 

N-Gain : 
                          

                      
 x 100% 

  

Tabel 9. Kriteria N-gain score 

Rata-rata N- gain score Kategori 

(g) ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (g) < 0,7 Sedang 

(g) < 0,3 Rendah 

(g) < 0 Gagal 

 Sumber : Hake dalam (Wahab, dkk., 2021) 

 

Kemudian data hasil pretest, posttest dan n-gain dianalisis menggunakan 

uji T dengan program SPSS versi 25. Sebelum uji T dilakukan uji 

prasyarat dilakukan terlebih dahulu, meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas dari data yang ada.  

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil 

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). 

Data yang akan diuji yaitu data kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Saphiro-wilk 
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dengan kriteria uji taraf signifikansi 0,05. jika signifikansi lebih 

besar dari 5% (0.05) data dinyatakan berdistribusi normal.  

1) Hipotesis  

H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. 

 

2) Kriteria Pengujian  

Jika sig. ≥ α (0,05) maka H0 diterima yaitu sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal.  

Jika sig. < α (0,05) maka H0 ditolak yaitu sampel berasal dari 

populasi berdistribusi tidak normal.  

 

b. Uji Homogentitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

variansi yang sama (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini terdapat 

dua kelompok yang berbeda, yaitu eksperimen dan kontrol, sehingga 

uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene Test dengan 

bantuan SPSS versi 25 pada taraf signifikasi 5% atau α = 0.05.  

1) Hipotesis 

H0: Varians dari data pretest dan posttest bersifat homogen 

H1 :Varians dari data pretest dan posttest tidak bersifat homogen  

2) Kriteria Uji  

Jika F hitung < Ftabel atau probabilitasnya >  0,05 maka  H0 

diterima 

Jika F hitung > Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka  H0 ditolak  

(Sudjana, 2005). 

 

c. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik pada aspek kognitif antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
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uji Independent Sampel T-Test untuk uji dua arah (two tailed) 

dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

1) Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan 

Komunikasi) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi pencemaran lingkungan. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis dan  

Komunikasi) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi pencemaran lingkungan. 

 

2) Kriteria Uji 

Jika Sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima  

Jika Sig. (2-tailed) < α (0,05) maka H0 ditolak 

 

d. Effect Size 

 Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel 

pada variabel lain. Analisis yang digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh model pembelajaran OBAK. Cara yang dapat 

digunakan untuk menghitung effect size menggunakan rumus 

Cohen’s sebagai berikut :  

d = (M1 – M2 ) / SDpooled 

 Keterangan :  

d  : nilai effect size 

M1 : nilai rata-rata eksperimen  

M2 : nilai rata-rata kelas kontrol  

SDpooled  : Standar deviasi  

 

Tabel 10. Kriteria Interpretasi nilai Cohen’ s 

Effect size Interpretasi Efektifitas 

0< d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

  Sumber : Cohens dalam (Lovakov, 2021: 496) 
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2. Analisis Data Angket Tanggapan Peserta Didik 

Dalam penelitian ini, skala yang dipakai pada penerapan angket 

yaitu skala likert. Adapun kriteria angket tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran dengan model OBAK  pada tabel berikut. 

 

Tabel 11. Kategori Tanggapan Peserta Didik 

Presentase Kriteria 

80,1% - 100 % Sangat tinggi 

60,1% - 80,0% Tinggi 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat rendah 

(Sunyono, 2012: 40) 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran OBAK (Observasi, 

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi pencemaran lingkungan.  

2. Hasil analisis angket tanggapan peserta didik terhadap model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) 

mendapatkan respon yang positif dan dapat diterima dengan baik oleh 

peserta didik.  

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan 

Komunikasi) diharapkan dapat menjadi alternatif  untuk guru- guru di 

SMPN 19 Pesawaran dalam melakukan kegiatan pembelajaran, terutama 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

2. Dalam menerapkan Model OBAK, diharapkan peneliti lain bisa lebih 

kreatif dalam membuat soal-soal yang bisa merangsang kemampuan 

berpikir analisis peserta didik untuk meningkatakan keterampilan berpikir 

kritisnya yang disesuaikan dengan media yang digunakan pada saat 

observasi pada penelitian selanjutnya.  
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